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PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN LABORATORIUM MINI
DENGAN LATAR KOOPERATIF

Suryo Widodo

Abstral: Dengan perubaban paraigrea pembelmarun matematika dari
puradsgia mmeagajar ke paradigma belajar. maka pertu dikipi model -model
pemzelajaran yaeg heepusar pada siswa. Salah satu moedel pembelajarsn
vang dapat membun gkirkan aktivitas belunnr siswa yaitu dengan meagguni-
san laboratarium min. Sedangkan untuk mengoptimalkan interaksi siswa
dergan seluruh xomponen pembelajaran aculi deagan model kooperalif,
Schingza sabungun kedua model ini akun mengoptimalkan aktivitas dan
iaterakst siswn dengan seluruh komponen parcbelajaran.

Kata kuneis laboramacium ming, keopeeanif, geomete.

Marematiku sebagai ilnm dasar memegang peranan yang sangat penting dalam
pengembangan sains dun teknologi, kareny maternasika merupakan sarana ber-
pikir untuk menwmbuhkembangkan cara berpikir lugis, sistematis dan kntis
i Sacdjadi. 1992 20). Peranan matematika ini tidak hunya terasa dalam bidang
marematika tetapi aplikasinya juga bunyak memberi sumbangan pada bidang
wain, sehingza tideklah berlebiban jika dikatukan matematika sehagan “ratu”
(i pengetahuin

Mengingal pentingnya peranan matematika dalam perkembangan suins
dan teknolagi ini, upayw untuk meningkatkun sistem pengajaran matematika
selalu renjadi perhatian, khususnya hagi ahli pendidikan matematika sckolah.
Salah satn upaya nyata yung telah dilakukan pemerintah terlibat pada perubuh-
an vang cukup besar pada Kurikulum matematika rermasuk unit geome ri. Per-
sthahan i didasarkan kepuda upaya peningkutan penalavan deduktit dan logis
s8I
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Namun upaya ini belumlah memberi hasil yang memuaskan. Kenyataan
di lapungan menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar geometri masih
tergalong rendah. Hal ini terungkap dan basil uji coba panduan pengajaran
berhitung dalam matematika SD di berbagai SD di Surabaya yang menunjuk-
kun buhwa penguasaan mater: geometri oleh siswa dan guru SD masih rendah.
Salah sutu kelemahan penguasaan materi geometri oleh siswa adalah sukar
mengenal: dan memahami bangun-bangun geometri terutama lxmgun-bangun
U SECHLUNSUr-unsumya ¢ {Soemadi, 1991).

clain e hasil peaelitian Hartono { 198%: 72) dalam Awsah {2000 diper-
olch bathwiy daya serap anak SD terhadap konsep volume masih rendah. Hal
vang surtid juga dizlami siswa SLTP dan SMU sera mahasiswa ¢aloa guro.
Hus:! diskus: penulis dengan beber.:pd guru pemhimbing PPL di kota Kedir
dipzrolzh bahwi masih banyak siswa SUTP yang tidak tepat dalam menamai
lmugun ~bangun ruang dan tidak dapat mengenuli unsur-unsor bangun ruang
secara tepat. Misulnya siswa menganggap rusuk bangun ruang suma dengan
sist hangun darar

Fakea-fakta di atas dapat digunakan sebagar indikator bahwa pengajacan
watemitlika Khususnya geomenri belum sesuai dengan fjuan vang diharupkan.
Beberupa penyebab ketidakberhasilan int antara lain adalah: {a} matert yang
dirusakan subit nleh schagian besar siswa, (h) strategi proses belajur mengajar
vang dignnakan eleh guru tidak sesuai dengan tingkat intelektual siswa,

Hal yang senuda jugs terungkap dari penslitiun Kerans (1995- 95) dalam
Adsvah {2000} tentang panyebab kelemahen penguasaan bahan ajar geometri
alch siswa, vamu: (@) kelemahen gumedalam memahami knmcp geametn, (b}
metode: vary digunekun gurn knrang melibatkan sktivitas siswa, dan (o)
kehelruan dulnm huku penenjang .

Salah sam kelemiban metode yung digunakan guru teclihat dari proses
Pelajar mengagn yang diluksanakan guen di kelas. Di dulam pembeiajaran,
guw lebib akiil sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa. Deagan kata lain
pembelwuran masih berpusat pada gunu (reacher centeredy. Hal ini tidak se-
suar dengan GBPP matematika SLTP 1994 yang memberikun rambu-rambuy
sehirgai bevikut, (1) dalam peluksanaan pembelajuran matematika, guru hen-
Jitknyin memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa akuf bela-
Jae bank secari mental intelektual, fisik maupun sosial ; (2) pengajaran mate-
marixa ferulama diaruhkun agar siswa memahami konsep dan keterampilun
berhitung melalui serangkaian kegiatan pruktis yang dilakukan sendint olch
SIS,

Dari rambu-rambu di atas terlihat bahwa pembelfajaran matematika yang
dikehendaki kunkulum adalah pembelajaran yang diarahkan pada kegiatan-
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kematan yvang mendorong siswa belajar akuf baik fisik, mental-intelektual,
maupun =osial untuk memahami konsep-konsep matematika. Hal mi berarti
gum ditanmr untuk menggunakan strategi vang melibatkan siswa aktif dalam
Dalajar {soedent active learning) yung dapat mengaktifkan interaksi antara sis-
win i gunt, siswa din siswa, serli siswi dun bahun pelaiaran. Deongan demi-
R avah pembelajaran harus mengacy pada siswa ataw “sadent orienjed”
vang oenmakna pembemukan keterampilan mendapatkan pengetahuan sendin

[Tasil eviluasi lerhadap bebsrupu model pembelajaran yang becocientasi
paca cary belujur siswa akf diperoleh petunjuk bahwa model belajar vang
herencntasi pada cara belajar siswa aktif berhasil memngkatkan akovitas gum
dan siswa, pamun belum berhasid meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikar. Beberapa penvebab dan ketidakberhasilar tersebut antara Jain ka-
remis ssswa dan gury belum terbrasa melakukan cara helajar siswa aktil, pem-
belajarun belum dapat diloksanakan secara optimal Kavens kendala tekms ser-
ta samna dan prasarana yang kveang mendokung.

itk pembelazaran matematika SLTP khususnya pokok bahasan
geamert, madifikast dapat diwwudkan salah satunya melalu fehoratorium-
s, Labosatongmemini ind dimaksudkan hanyulah sehagai alternatif hagi gurg,
mengingal tdak ady sate model pembelazaran yang mampu menghadapi ber-
bazrai kondis: siswa, dan tiduk satu model pembelajacan vang dapat diterupkan
unmk setiap matert pelajaran.

Labaratarinm-mini adalah serangkaian kegiatan percobaan yang dapar
difaisenlan A dalam kelas dengon menggunakan benda-hends kongkret yang
sederhuny untuk mendaputkan pemahaman tentang suatn materi. Sehingea
melalni fshorrorinm-mini ini siswa dihacapkan dapat membangun pengentian
neiulul serangkaiun kegiatan percobaan di dulam kelas.

Ada beberupa alasan mengapa benda-henda kangkret mempunyai arti
penring dalzm pambelajaran matematika khususnya geometri SLTP, antura kun:
Cndenzan disajikannya Konsep abstrak geometn dulum benda kongkret, maka
siswi pada tingkac-tngkat vang lebih rendah akan lebih memahami dan me-
paerti 123 dengan bantnan benda-benda’ kongkrel siswu tidak hanyu
membayingkan bentok-bentuk geomein terutamu bentuk geometri ruang tets-
P duput memathami bentuk-bentuk geometn tersebut secara langsung; (3) de-
ngan disajikunnya kensep abstrak geometri dalam henda kongkret vang seder-
hana, siswa akan menyzdari adanya hubnngan antara pelajaran geomersi des
ngun benda-benda yang ada di sekitarnya, sehingga akan lebih menumbuhkan
minat dan kreasi siswa terhadap pelajaran matemarika khususnya geometri,
Pendapat ini didukung oleh beberapa ahli antara lain Piaget, Bruner, dan
Dicnes (delam Ruseffendi. 1992;144]1 vang mengemukakan dahwa
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menggunakun benda-benda konghret matematike dapat meningkatkan
pastisipasi aknif siswa dalam pemhbelnjaran dan memngkatkan hasil nelajar
SINWL.

Berkaitan dengan kegiatan laboratoriwm-mini, Juohnson dan Rising (da-
lum Ruseffends, 1992:189) mengemukakan “orang dupat mengingat sekitar
seperlima dan yang didengar, setenguh dan yang dibhit dan tige perempat
dari vane diperbuatnya”. Rell (1981:326) jugu menambahkan: “laboratory
werivities is one vey o give opr studenis with imeresting problems o solve
sz aewlonathenatics objecs. oreate a reluxed learning environment where
students van lears ai theiv own rare, and help students to be responsible for
their o learmng ™. Sehingga tidaklzh herlehihan jika dikatakan bahwa kegi-
atar laboratoriume-nuai merupakan Kegiatan vang penting kKhususnya bagi sis-
wa sexniah dasar dan s=kolab menengah,

Selanjuraya agar kegiatan laborstorium-mini dapat dilakukan secara le-
hin efekif dulam pembelaiacan, maka diperlukan suam model pembclajaran
vang sesnai. Hal mi penting kurena permiliban model yang tepat akan memper-
mudalh terbentuknya pengetahuan pada sisw terutama pada maten yang sulit.
Sepertt vang divpgkapkan Joice (1992:1) bahwa “Madels of reaching are re-
whiv medels ol fearnmg. Ay we help stundets acquive informarion, ideas, skifls,
vadnes, ways of Munking, and veant of expressing themselves, we are aisn
reacking them how 1o leam™,

Ada berbaga macum mudel vang dapat digusakan gurn dalam pambela-
wran marematika dengan laboratonum-mim. Salah satu model yang menekan-
kan aspek fisik, mental intelektoal dan sosial adalah model pemhbelajaran
kooperatif. Beberapa alasan mengupa model pembelajaran Kooperatif cocok
dizunakan dalam pambelzjaran matematiky dengun luburatonem-ming udaluh:
(13 dh dalarn pembelajaran koaperarit siswa dilutih keterampilun-keterumpilan
khnsus sepert mendalam dan memahami xonsep, kemampuan kerja sama,
kemampuan barpikir kntis dan sifal olecan Kepada siswa kun, Penggunaan
model kooperatit dengan kegiatan luboratonum-mint diharapkan Gdak saja dapa
meningkuthan kemampuoan siswa dalam memaharm konsep-konsep matemati-
ka tetapt Juga dapat memsgkatkan kemampuan kerja suma siswa ; {2) menurut
Rusertendi {1992:188) “kalau pengajaran dengan kegiatan lahoratorium-mini
dilakukan szcara kelompok, maka banyak anggata kelompok jangan welebihi
5 orang dan susunan anggota kelompuk harus heterogen terutuma dalam aka-
damik dan jenis kelamin, Juga hams dinsahakan agar semua anggota kelom-
pok hertanggung juwab terhadap wigasnyva, dan saling hekerja suma dalam
menyelesaikan mgas kelompok yung diberikan™. Berdasackan urasan di atas
penulis tertank untuk mengkaji bugaimuna penerupan model pembelajaran
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menzrunaken lborasarinm-mini dengan fater kvoperatif pada topik peometri
SETP?

HAKIKAT BELAJAR GEOMETRI

Sepert di dulien matematika, di dalam geometri dikenal dua macam ob-
jck, vantw objek lungsung dun objek tak langsung. Objek langsung terdin dari
fakra. keterampilan, konsep dan prinsip, Fakta marematika adalah snatu kon-
venss, suatn cary vang khas dan penyagian ide<rde matematika dalam bentuk
xam-kara atan fumbung (simbol). Keterurnpilan adalah operasi-operasi ataw
srosedur vang diharapkan mampu mengarahkan siswa uteu ahlh matematika
dalam menyelesaikan masalah matematika dengan cepat dan tepat, Beberapa
keterumpilan dapat dispesifikasikan dengan himpunan atran-aturan atau
sedereran proscdur iertentu yang disebut dengan algontma. Konsep matemali-
ka wdidoh wde abstrak enrang klasitikasi objek-objek atun kejadian-kejadian
kerup conwoh dan bukun contoh dad ide absteak yang dimaksud. Prinsip ma-
remanka mergpakan objek matemaltika yang paling kompleks. Prinsip adalak
sekumpulan atuw sederetan konsep-konsep vang dikormbinasikan dengan suatu
relsi. Sedangkan objek tuk langsunyg antara lain lerdicd dun pembukiian teorema,
pemecahan rasaluh, transter helujar, belgur tentang belujar, dan perkembung-
anintelexmal (Bell, 1991 10K),

Belajar geometri puda hakikatya adalah belajar bernalar, mengaitkan
simhol-simbal, menghubungkan strukiur - struktur untuk meadapatkan: suatu
pengertian dun mengaplikasikan konsep-konsep yang dimiliki dalam situasi
vang nyata. Schingga areh belajar geometri pada umumnya menuju ke
pengabstrakan yang semakin kompleks.

Stukeur geomerri memang berpola deduktif. Kesimpulan yung didapat
dengun sretode deduknf dapac dipercaya seperti fakta-fukea yang mendasarinya
sehingira penalaran logis dengan Kebenaran berpikir yang ketat dan benar akan
menghasilkan kebenuran baru. Meskipun denukian proses keeatif ke arah it
tdaklah hars deduket, Unouk sampai pads suatu kesimpulan, kadang-kadang
dapat digunakon cary lain seperti pengamatan, peagukuran, intuisi, imajinasi,
penerkaan, chservast, nduksi bahkan mungkin dengan mencoba-coba, Pemi-
kiran vang demikian bukanlah koateadiksi, karena banyak ohjek matematika
vang dikembunghan secim intwitf atan induktif,

Belujar geemetri akan efekaf jika sesuai dengan kesiapan intelektual. Oleh
karena tu pelauran geemetri hargs fersusun meaorut unutan yang logis sesuai
dengan tingkat kemampuan dun pengulaman siswa. Misalnya sebelum
memanipulasi simbol-simbol, siswa teriebih dahulu harus memahami konsep-
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konsep. Alasannya tentulah sederhana, agar mampu menciptakan kembali kon-
sep-kunsep vang ada dalam pikivan dan mampu mengorganisasikannya. De-
ngan demikian keberhusilan anak dalum belajar geometn adalsh suatu per-
bahan ringkah laku dan seorang anak yang beham paham terhadap permasalal-
an geametri yang sedang dipalajari schingga menjadi paham dan mengerti pee-
masalahanava,

TINJAUAN TENTANG PENDEKATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Madel pembelajaran keaperatit mempakan salah sata implikasi wtama
wor Vigosky. Pernbelajacan Kooperatid merupukan suate pendekatun pambel-
djaran yung twepal untek memngkatkan aktivitas siswa selama proses belajar
mangaar. Dalam pembelajaran keoperatit, siswa dapar saling bennteraks: dun
saling memuncolkan strazegi-steategi pemecahan masalah yang efekaf. Pem-
Lelajaran koaperarif memberikan lingkungan belajar dimana siswa bekerja sama
dalam suate selompok keeil yang kemampuannya barbeda-beda (leierogen)
ek menyelizsatkan mgas-rugas akademik, Belajar Xvoperatil lebih dart se-
kedac befajar Kelompok biasa, Belajar Kovperatil memupuk pembenmkan ke-
lompek kerja dengan lingkungan posiaf dan meniadakan persaingan individu.

Cann (1993:63) mengemukekan bahwa pembelajaran Koopecatil ditan-
dui oleh cin-cin sehagst herikur {a) satiap anggota mempunyut peran, (b) ter-
jadi interaksi langsnng diantara siswa; 1) setiup anggoty kelompok berangaung
jrwab atas belugarnyicdan jugy leman-teman sekelompoknya; () perandin guiy
aculah memhantu siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan interper-
sanal kelompak dan; {e) gum hanya berinterakst dengan kelompok suat diper-
bukan.

Dalain peaibeliguran kouperatif, siswe tidak hanva mempelajori materi
pelamuran. Merske juga hunus mempalajari keterampilan interpeisonal agar dapat
dekerja darsama seeara produknf, Kererampilan ini dikenal sehugal keteram-
pilan koeperatl. Lundgren ¢1994:22-26) membugi keterampilan kooperatif
dalum tiga tingkatan, vaite: a) Keterampilan koaperatif tingkat awal, vang
melipnti herada dalam tugas kelempok, mengambil giliran dan berbugi tugas,
herada dalam rugas, mendorong partisipasi, dian meagundang orang lain untuk
herhicara, b Keterampilan koaperatif tingkat inenengak, yang melipoti men-
dengarkan dengan aktif, beranya, memhuat ringkasan, duan menerima tang-
guag juwah, c) Keterampilan kooperatil tingkat muhir, yang meliputi
mengzzlaborasi, memeriksa ketepatun, dan menceapkan mujnan,

Stavin (1995: 76) memhedakan pembelajaran Kooperutif dalam lima tipe,
yaily Stwdent Teams Acheivement Divistons (STAD), Teams Games Tourna-
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ment ({TGT), Jigsaw, Team Assisted Individualazation (TAT), dan Cooperative
Integrated Readimg and Compasition (CIRC). Dalam bahusan ini. ipe pembel-
ajarun kooperatil yang digunakan adalah STAD. Penggunaun pembelajaran
kaoperauf tipe STAD ini dengan pertimhangan bahwa pembelajuran kovperatif
tips STAL int adalgh vang paling sederhana. Sehingge mudel pembelajaran
ini dapat digunakan oleh gunt-gun yang haru memulai menggunakan pende-
kitan pembelajeran kovperatif,

Ada lima tahap dalam kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD, ya-
o persiapan. presentasi Kelas, kegiatan kelompok, tes, dan penghargaan ke-
lampnk.

Pertama persiapin, yang meliputi parsiapzn materi yang akun disupkan
dalui pembelajaran, membags siswa dalam kelompok-kelompek kooperatil,
mensntukan skor dasar individu, dan menentukan jadwal kegiatan. Kedua:
Praseniusi kelas, yang meliputi peadahuluan, menjelaskan materi, dan latihan
rerhimbine. Ketiga: Kegiatan kelompok, meliputi laboratorium-mini dan LKS.
Keempat: ‘Tos, dibenikan secara individu, Skor yang diperoleh siswa dalam
kuis diproses vamk menentukan nilai perkembangan individu yang akan
disumbangken sebugai skor kelompok. Keenem: Penghargaan kelompok, un-
tuk menentkan bentuk penghargasn kelompok dilakukun langkah-lungkah
hertkut, ¢ 1) Menghitung skor individu dan skor kelompak, nilai perkembangan
individu Jibitung berdasarkan selisih perulehan skor tes tandahulu dengan tes
tzrakhir: sehingga setiap anggata memiliki kesempatan yang sama vntuk mem-
beri sumhangan skor maksimal bagi kelompoknya. Kriteria sumbangan terha-
dap kelompok terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Nilai Perkembangan Individu
Na. Skor Tes Nilui
Perkembangan |

Lehih dur 10 potn di hawah skor awal 5
2 | 10 poin hingga | poin di bawsh skor awal 10
3 | Sker disar sampat 10 poin duatasnya 20
4| Lehih 10 poin di atas skor dasar n
& | Nilai sempurna {vidak herdasarkan skor awil) a0
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KEGIATAN LABORATORIUM-MINI DALAM PEMBELAJARAN MATEMA-
TIKA

Pengertian Kegiatan Laboratorium-Mini

Kegiatun laboratorium-mini adalab kegiatan pemnbelajaran dimana siswa
menyelidiki ie-ide matematika melalui kegiasan prakiikum yang hisa dilaku-
kan di dalam kelas. Kegiatan laboratorium-mini dapit dilakukan melalu
prosedur individu manpun kelompok. Kalaw pembelajarun diberikan secara
berkelnmpok. maka anggata seuap kelompok dibatas antara 3 atau 4 orang.

Dalam melakuken kegiatan lahoratorium-mini, diperiukan peralatan dan
sumber-sumber yang mmimun yang dapat disediokan oleh guru atau siswa
sendiri. Sumber-sember vang bisa didaparkan di kelus untara Iain adalah buku,
madel benda fisik, gambar, pester. prujekior, transparansi, dun tape recorder.
Sementara it aktivites-aklivitas yang dapat dilaksanakan siswa dalam Kegaat-
an Lzhoraterium antara lain adalah mengisi dan meayelesaikan lemhar kerja,
membnat model, permainan, membaeca buku, memecahkan masalah, mencars
pola, mendiskusikan ide-ide matematixa. atau membiat program komouter,

Menurur Daniel Lucy dkk (1993:5T-14T) dalam Aisyah (2000),
keunggulan mernde luh-mint antars lain adalah: {13 siswa dapat melakokan
kegiatan prakeiknm dengan peralatan yang minimurm, (2) siswa terlibat lang-
sung dengan obiek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa ter-
hadap materi pelajaran, (2} siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang
dipelajari. (4) melatih siswa unmk berpikir lebih kritis, (3] melatih siswa un-
ruk beranyw dan teclibar lehih akiif dalam pembelajaran, (6} mendorong siswa
untuk menermken konsep-konsep bary, (7) membern kesempatan kepada sis-
wa untek belajar menggunakan metade ilmiah. .

Secars garis besar ada hma langkah wtamu dalam Kegiatan laboratonum,
yiim:

Pertarne: Memahami masaluh, pada Jangkah i, kegiatun Jaboratarium
drurankan untuk membinnt siswa menetapkan apa yang harus dikerjakan de-
ngan memahami permasalshan yang akun dipecahkan melalui kegiutan Jabora-
Lorim.

Keduy: merencanakan pengumpilan informasi, kegiatan laboratorium -
dak akan berhasil tanpa perencanaan yang baik; Dalam perencanaan kegiatan.
siswa dapat memikirkan cara-cara wnivk memecahkan musalah pada langkan
pertama, misulkan dengan mencari sumbgr-sumber yang relevan dengan ma-
salah vang akan dipecabkan.Dalam mencari sumber-sumber yang digunakan
untuk kegiaran laboratosium, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah apakah
armber tersebur berkaitan dengan masalah yung akan dipecahkan. Dalam -
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lisan o, sumber-surnber yang dapat digunakan siswa adalah model benda fisik
dan buku siswa sebagul sumber utuma. Tetapi siswa sangat dianjurkan untuk
menambah pengetihuan dari sumber-sumber lain vang n=nunjang, misalnya
huku paker azau buku Jain yang relevan.

Kertiga: Mengumpnlkan data, pada langkah mi, siswa melakukan kegiat-
an sesuai dengan perancanaan pada langkah kedua, Kegiatan int meliputi men-
carl pola (aruran), hubungan dan genemlisasi,

Kempar: Menvimpalkan, informasi yang telaly dikumpulkan siswa pada
langkah keriga pediu diavalisis (didiskusikan} untuk ditank suutu kesimpulan.
Tabel-tabel wau diageam dupat digunakan untuk membantu siswa malihat hu-
dunzan diantara hustl-hasil temuan yang diperofeh.

Arti Penting Kegiatan Lab-mini Dulam Pembelajuran Matematika
SLTP

Mennos kurikulum matematika SETP tahun 1994, tujuan pengajaran
matematika di kelas TSLTP adalah agor sisveu (1) dapat menggunakan konsep,
mengenal lambang dan istilafe atou sama (fakta), serta menemukan rumus-mimns
Lpvinsip) yang salah sansaya terdapat pada pokok buhasan kubus den balok, {2)
memiliki keterampilan melakukan opearsi yang eedopat pada butic sutu di atas,
dan mampu menggunakannya pada mala pelajann o wau dalam kehidupan
schawi-hari, (3) memiliki kemampuan pandang ruang melalui kegiatan mate-
matika dengan menggunakan cin-cici kubus dan Salok, sudue, pengubinan,
samelrs, persegi dun persegipanjang, dan segitiga, (4) dapat menggunakan kon-
sep muematika unwek mengkomunikasikan suatn gagasan dan uniuk menalsi-
Kan suatu duty atuu suate keadaan. (S) memilike sikap kritis, terboka, dan kon-
sisten, serty mulal memiliki sikap menghargas kegunaan matematika,

Untuk mencapal juan tersebut, GBPP membenkan amhu-rambu pe-
laksaniean yang suluh satunya diantaranya udaleh agar guru hendaknys memi-
lih strategi pembelajaron ynng melibatkan siswa aktif dalam belajar. Saah saiu
merode pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran kovperatif
dengan laboeararium min

Labaratorinm-mini dicancang rerurama untuk siswa sekolah menengah
melalut akuvitus fisik yang kongkret. Siswa dapat menemukan prinsip mate-

maodlel maremarika, Melalui kegiaran [aboratorivm, siswa juga dapat menemu-
kan pala atau atoran vang konsep-konsep matematika vang mengarsh ke
generalisass,

Laberaterum mempunyai acti peating dalam pembelajaran matematika
di Scknloh. Hal int terfihat dari tujuan kegistan laboratorium it sendin. untara




Widoda, Pembelsjaran Matematiks ilenggunsksn Laborstarium Wini 121

lain: 11 wjuen kegaitif onmk objek matematika langsung seperti memhantu
siswa belajar dan mengingat fakta, memahamt konsep, dan menganalisis sera
mensintesss prinsip, (2) mjuan kagnidt untuk ohjek matematika yang uduk
langsung sepectt membantu siswa nmecahkan masalah, meatransfer penge-
rahnan, dan belwyur bagaimana belajar, {3} njuan afektif seperti kepuasan da-
lam mengenakan aktivitas serta Konseptualisasi nilai personal yang berhubung-
an dengan matematiks dan pendidikan matematika (Bell, [981:325)

Selanjumyy Bell uza mengungkupkan babwa hal-hal yang daput dipens-

2 siswin melahn kegiotan laboratorium, antary lamn adalah siswa dapac: (1)

menemukan generalisasi yang mengarahkan pada formulasi masalah macema-
k. (b belajar sitar dasar dan matode pembokhinn matematika dalam labora-
tortuen matemarika, () menemukan dan mempelajari beberapa aplikasi mate-
matika yong penting, {é} meningkatkan pemshaman tentang sejarah dasar dan
perkembangan matematika serta sejarah keterkaitan untars matematika dengan
matermatika dan antara matemarika dengan cabang ilmu lainnya,

Menuut Rusetfondi (1992:188), metode Inboratorium akan berhasil jika

srmusalahian yang harus dipecahikan oleh siswa tidak terlampau sulic dan da-
pat dileksanukan dengan menggunakan benda-benda kongkeet, Hal int berarti
hahwa tidak semua teprk dalam bidang studi matermatika dapat diajarkan meng-
aunukan metode luboratorivme-mini, Oleh Karena itu diperlukan Kritena pemi-
lken opetk vang cocok diagarkan dengan wmetode laboratorivme«mini. Dalam
telssan o peneliti becusaha menatapkan kriteria sebagai berikut. (1) Tingkat
unstraksi obyek-obyek dalam topix dapat disajikan melalui manipulasi benda-
henda kongkret; (2] Pemahwnan obyvek-obyek dapat didekati dengan penalar-
an induktit.

Berdasarkan knteria ini, beberapa pokok bahasan dulam mutermatika SLTP
vang menurut peneliti daput digjurkun dengun metode laboratorium-mini anta-
ta lain adalah (a1 kubus dan balok, ¢(h) luss dan volum, 1) pola bilangun, 1d}
banisan bilingan, () probabilitus, (F) keliling dan luas lingkuran, {g) teoremu
preilsgoras, (h) jajargenjang dan belah Ketupat.

Pelaksanaan Medel Kvoperatif dengan Laub-mini pada KBM

Sesual dengan tahap-tahap dalam pembelajaran kovperatf dan whap-la-
hup daken metode aborarorinme-mini, pembelajaran kooperatil dengan metode
laboratorium mini mencakup enam @hap, yaiu: yailu persiapan, presentasi
kelas, kegiatan kelompok, tes. dan pengharguun kelompok. 1). Persiapan, pada
tahap ini disiapkan maters yang ukan disajikan dalam pembelajacan, membagi
stswa dalam kefempok-kelompok keoperatil (masing-masing kelompok ber-
jumish 3 utuu 4 orang), menentuken skor dusur individu, dan menentukan jad-
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wal kegiutan, Pada tahap ini konsep-konsep yang akan diselidiki siswa sudah
direnzunakan oleh gurv rerlehih dahulu, dalam hal imi disesuaikan dengan ku-
rhulum vang digunakan (kurikulem 1994) schingga siswa tnggal mengamati
alat-ulat yang akan digunakan untuk penyelidikan {percobaan). 2) Presentasi
Kelus Pemhelajuran kvoperanif dimulai dengan penduhuluan, menjelaskan
muteri, dan latihan terbimbing. a) Pendahuluan ditckunkan pada penjelasan
tentunz aga vang akan dipelajari siswa dalam kelompak dan mengupa itu pen-
ting dipelwari. Hal ini untuk memotivasi rasa ingin tahn siswa teatang konsep
vang akan mereka pelajari, by Menjeluskan materi pelajaran, Materi pelajaran
eang disapkan hendaknya disesunikan dengan apa yung akan dipelajari dalam
kegiatan kelompo, ¢) Latihan terbimbing, di dalam kegiatan ini siswy diberi-
kam sutw arau dua soal untok dikerjakan, Pemberian tugas hendaknya tiduk
menvite wiknl dan sesegera mungkin diberikan umpan balik. 2) Kegiatan ke-
lompak. seteluh gure menjelaskan matent dan menjeluskan hal-hal yang hamns
crhesakan siswa dalam kelompok, setiap anggata kelempok herkumpul untuk
mengerjasan Kegiaran lab-min: dan LKS. Dalan menyélesaikan mgas kegiat-
an oboratorium, perama-iama siswa diberikan masuluh vang akan dipgcahkan
secura berkelompok. Swwa diminta votuk membnat perencanaan untuk me-
mecthkan misalah tersebut. misalnya dengan menentekan apa yang ditanyakan,
hal-nul apa saja yang dapac chlakukun untuk menjawab permasalahan, dan
syarat-syarat yang haros dipenuhs.

Snb tahup kedua davi tahap ini adalah sub tahap “informas™, vaiu tabap
dimana siswa mengumpuikun sumber-sumber yang relevan dengan permasy-
lahar. Snwher-sumber @rsebut bisa diperoleh melulu: model benda fisik, buku
siswei atan bokn pakel.

Schagai sub tahap ketiga vang merupakan sub tahap paling penting ada-
lat s rehap “Percobaan™. Dalam tahap ini, siswa melaksanakan percobaan
saswan dengan pemnjuk yang ada, mencatat hasil-hasil pada lembar peagamal-
ar. dun mengeyvilmsi hasil percohasn. Guru harus selalu memantan keguatan
Jiswa dan siep membante bila diperlukan. Seteluh melukukun percobaan, se-
bugar sub tahap akhir gure membimbing siswa ootk menarik kesimpulan dari
hasi| vang diperaleh dari kegintan percobaan dan mendiskusikan hasil perco-
haun ini didiskusikan pada scluruh kelas. Selanjutnya gosn menjelaskan apu
vang teluh dilakukan siswi sehubungan dengan konsep yang sedang dipelajari.

Pada tahap mi juga siswa bekerja dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)
urtuk membahas soul-sou! yang berkastan dengan konsep yang telah dipelajan.
LKS dikerjokan siswa secara individu yang kemudian Jidiskusikan da’am ke-
Inmpok keel dan akhirnya didiskusikan pada selurub kelas. 1) Tes: 2) Peng-
hurzaan kelompok
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Contel pembelajaran Geomatn dengun metode laboratoriume-mini dalam

Jatar keoperatil pada Sub Pokok Bahasan Kubus dan Balok (1).

Pessiapan

u

L,

Mempersiapkan materi yung akan diajarkan,

Membagi siswa dalam kelompok kooperatit (masing-masing kelompok
beranggott 5 orungl,

Memypersiapkan slat dan bahun yang diperiukan, d. Menenmkan skor da-

SaU SISWil

Presentasi Kelas:

il

Peadahluan: Metivasiy, Gurn menjelaskon manfast mempeiajan topik
bangun-bungun ruang Xhususnya kubus dan balok. Manfaat ini terlihat di
bidang arsitzktur. pertanian, pertambangan, dan lan-lan. Menghubung-
kun penzetahnan awal siswa Dengan mengeunakan banda-benda kongkret
sepert dadu, kotak koek api, kaleng, kelereng, tops ulung tahun din bola,
Guro meminty siswa menusjukkan benda vang berntuknya menyerupisi
kubus, balak. tabung, kerucot. dan bola Menyampaikan Tojuan Pembela-
juan, Guru menjelaskan buhwi akovitas yang akan dilakukan bermujuan
nnmk menghitung banyaknya sisi, rosuk, dan titik sudur kubus dan balok.
Menjelaskan mater: pelujaran dan latiban terbimbing: Dengan ceramah
dhsertul tanya sawab, Gure membahas unsur-unsur kubus dan balok serta
cara pembzrian nama pada kubus dan bajok,

Kegiatun Kelompok:

i

4

"

h.

o

Gern mengarahkan siswa ustok memaham permasalahan yang digjukan
pirda Buku Siswa,

Setelal siswsn memahami permeasalahan yang ada, Gum membagikan alat
dun bahan vang diperinkan sesuas deagan jumlal kelempok,

Ginm memhert contoh bagaimana cara melakukan Kegiatan Lab-mini,
Setelal semua siswa jelas. Guru mengarahkan siswa melakukan Kegiatan
' dengan mengzunskan peaamuk yang ada pada Buku Siswa,

Solame siswa melakokan Kegiatan 1, guru mengumats dan mengimgatkan
siswa vntvk tetap bevada dalam tuzas masing-masing dan saling berbagi
tuzus ager Japal menyelesaikan tugas tepat pada waklunya,

Criru membimbing siswa memhuat Kesimpulan husi] Kegiatan |,

Dengan car: yang sama. Gurn meminta sisws melakukan Kegratan 2,
Selelal selesai melakukan Kegintan 1 dan Kegiatan 2, Guru membimbing

_siswa mendiskusikan hasil Kegiatan tersebut,
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1. Guru meminta siswa mengerjakan LKS- 1,

Crurn membimbing siswa mendiskusikan hasil LKS-1.

k. Screlan selesal melakukan kegiatan kelompoek, Guie membuat rangkuman
mazreri yang relah dipelajari dan memberi Tugas Individu kepada siswa.

PENLTUP

Demikiun sedikit pemikiran tenteng penerzpan labaratarium mini dalam
pembzlajarin geametri dengan latar konperarit di SLTP Deagan tulisan ini
diharmpkan schagai altemant gurm vntuk merancang pembelajaran geometri
vang becovientsi paca siswa akull Dengan akttinya siswa dulum pembelajar-
an akin Bermuina padi peningkatan prestasi hasil belayar siswa.
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